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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dan 
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Seni 
Rupa. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 
McTaggart (1988). Subjek penelitian adalah siswa kelas V di salah satu sekolah dasar negeri dengan jumlah siswa 
sebanyak 28 orang. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan wawancara 
dengan guru. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuntitatif dan kualitatif untuk mengukur peningkatan hasil 
belajar siswa dari pra-siklus hingga siklus kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Seni Rupa. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki hasil 
belajar siswa, tetapi juga meningkatkan minat, keterlibatan, dan kemampuan mereka dalam mengeksplorasi seni 
rupa. 

Kata Kunci: PjBL, TaRL, hasil belajar, Seni Rupa 

Abstract 

The aim of this research was to describe the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) learning model 
and the Teaching at the Right Level (TaRL) approach in improving student learning outcomes in Visual Arts 
subject. This study employed Classroom Action Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model (1988). 
The research subjects were fifth grade students at a state elementary school (SD) with a total of 28 students. Data 
was collected through learning outcome tests, student activity observation sheets, and teacher interviews. The 
data were analysis using descriptive quantitative and qualitative method to measure improvements in student 
learning outcomes from pre-cycle to second cycle. The results of the study indicated that the implementation of 
the Project-Based Learning (PjBL) learning model and the Teaching at the Right Level (TaRL) approach was 
effective in improving student learning outcomes in Visual Arts subject. This approach not only improved 
academic achievement but also fostered students’ interest, engagement, and ability to explore visual arts. 

Keywords: PjBL, TaRL, learning outcomes, Visual Arts 

 

1. PENDAHULUAN 
Pendidikan seni rupa di tingkat sekolah dasar merupakan komponen penting dalam 

kurikulum yang bertujuan mengembangkan kreativitas, sensitivitas estetika, dan keterampilan 
berpikir kritis siswa (Putri et al., 2021; Surya et al., 2018). Pembelajaran seni rupa dirancang 
untuk memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan kontekstual, 
sehingga siswa dapat mengembangkan potensi mereka secara optimal. Salah satu materi 
penting dalam seni rupa adalah simpul yang mencakup teknik dasar mengikat atau 
menggabungkan tali untuk menciptakan pola, bentuk, atau karya sederhana (Suardika et al., 
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2021). Dalam kondisi ideal, pembelajaran tentang simpul seharusnya memberikan pengalaman 
langsung bagi siswa melalui kegiatan praktik yang kreatif dan menyenangkan (Setyawan et al., 
2019). Guru diharapkan mampu mengaitkan materi simpul dengan budaya lokal dan kehidupan 
sehari-hari, seperti gantungan kunci, gelang, simpul pada hiasan tradisional, atau penggunaan 
simpul dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat memahami nilai seni dan budaya 
sekaligus mengembangkan keterampilannya. Dalam konteks ini, model pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) sangat relevan digunakan karena menungkinkan siswa belajar 
mengaplikasikan teori ke dalam praktik, bekerja sama dalam tim, dan menyelesaikan masalah 
secara kreatif (Irfana et al., 2022).  

Namun, kenyataan di kelas menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami teknik simpul karena pendekatan pembelajaran yang cenderung monoton dan 
kurang kontekstual. Banyak guru yang lebih berfokus pada penjelasan teori daripada 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan praktik langsung. Selain itu, 
keterbatasan bahan atau alat peraga yang memadai, seperti tali atau benang, sering menjadi 
hambatan dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif. Akibatnya, siswa merasa 
kurang termotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajar mereka 
menjadi rendah. Data observasi di salah satu sekolah dasar menunjukkan bahwa hanya sekitar 
32,14% siswa yang mampu mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 
pada mata pelajaran Seni Rupa. Rendahnya minat dan hasil belajar ini menunjukkan bahwa 
metode pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan belajar 
siswa (Widiastutik et al., 2023). Permasalahan ini diperparah dengan adanya perbedaan 
kemampuan siswa dalam memahami materi, dimana siswa dengan kemampuan rendah 
cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Salah satu penyebab utama permasalahan ini adalah kurangnya diferensiasi dalam 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Guru sering kali 
menggunakan metode pembelajaran yang seragam tanpa mempertimbangkan kemampuan 
awal atau tingkat pemahaman siswa. Kondisi ini menyebabkan siswa dengan kemampuan 
rendah semakin tertinggal, sementara siswa dengan kemampuan lebih tinggi merasa kurang 
tertantang. Selain itu, minimnya penerapan pendekatan berbasis proyek yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa turut mengurangi keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 
Akibatnya, pembelajaran seni rupa kehilangan esensinya sebagai sarana untuk 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan inovatif yang mampu 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran seni rupa sekaligus mengakomodasi 
perbedaan kemampuan mereka. Kombinasi model pembelajaran Project-Based Learning 
(PjBL) dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan solusi yang 
potensial (Asiza et al., 2023). PjBL memberikan siswa kesempatan kepada siswa untuk belajar 
melalui proyek nyata yang menarik, sedangkan TaRL membantu guru mengidentifikasi 
kebutuhan siswa berdasarkan tingkat pemahaman mereka (Fajarwati et al., 2024; Nurhayati et 
al., 2024). Melalui pendekatan ini, siswa akan dikelompokkan sesuai dengan kemampuan 
mereka, sehingga pembelajaran dapat dilakukan secara lebih terfokus dan efektif. Selain itu, 
penggunaan proyek seni rupa yang relevan dengan kehidupan sehari-hari akan meningkatkan 
minat dan motivasi siswa dalam belajar. Pendekatan ini tidak hanya berdampak pada 
peningkatan hasil belajar, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan 
mendalam bagi siswa. 

Model Pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) sudah diterapkan di tingkat sekolah 
dasar dan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada beberapa mata pelajaran 
seperti Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) (Wulandari & Barus, 2023), Matematika (Azizah 
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& Wardani, 2019; Sartika et al., 2023; Sumarni & Manurung, 2023), Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) (Ansya, 2023; Kusuma et al., 2024), Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) 
(Adinda et al., 2023), dan Seni Tari (Putri, 2024). Namun, penerapan PjBL dalam bidang seni 
khususnya seni rupa, masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan 
landasan untuk eksplorasi lebih lanjut terhadap implementasi model PjBL berbasis TaRL 
dalam mata pelajaran Seni Rupa – sebuah area yang hingga kini masih menjadi peluang 
penelitian yang belum banyak dikaji. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada penguatan pembelajaran lintas mata pelajaran, tetapi juga membuka ruang 
inovasi pada pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksaaan 
tindakan, observasi, dan refleksi (Utomo et al., 2024). Subjek penelitian adalah siswa kelas V 
di SDN 131/IV Kota Jambi dengan jumlah siswa sebanyak 28 orang. Model Project-Based 
Learning (PjBL) diterapkan dengan memberikan proyek pembuatan tiga jenis simpul yaitu, 
simpul kepala, simpul tunggal, dan simpul ganda, yang ditempatkan pada tatakan yang telah 
disiapkan oleh guru. Sementara itu, pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) digunakan 
untuk mengidentifikasi kemampuan awal siswa dan membagi mereka ke dalam kelompok 
berdasarkan tingkat kemampuan masing-masing. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 
lembar observasi aktivitas siswa, dan wawancara dengan guru kelas. Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa dari 
pra-siklus hingga siklus kedua. 

Prosedur penelitian dimulai dengan perencanaan pembelajaran, yang mencakup 
penyusunan rencana pembelajaran (RPP), materi ajar, alat dan bahan yang digunakan, serta 
metode pembelajaran yang akan diterapkan. Pada tahap pelaksanaan, peneliti 
mengimplementasikan strategi pembelajaran dengan menggunakan model PjBL dan 
pendekatan TaRL, dimana siswa diajarkan cara membuat simpul seni rupa melalui 
demonstrasi, dan penayangan video pembelajaran, serta latihan langsung dalam kelompok 
yeng telah ditentukan. Observasi dilakukan untuk memantau perkembangan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, baik dalam hal pemahaman konsep maupun keterampilan 
yang mereka kuasai. Refleksi dilakukan di akhir setiap siklus untuk mengevaluasi efektivitas 
tindakan yang telah dilakukan dan merancang perbaikan untuk siklus berikutnya. 

Instrumen penelitian mencakup asesmen formatif yang terdapat dalam Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD), kelompok berupa 10 soal esai yang berbeda untuk tahap pra-siklus, 
siklus I, dan siklus 2, serta lembar observasi. Teknis analisis data dilakukan secara kualitif dan 
juga secara statistik deskriptif, berupa analisis ketuntasan hasil belajar siswa. Ketuntasan 
belajar individu dan ketuntasan belajar secara klasikal dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut (Slameto, 2015): 

 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛	𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 = !"#$	&'()	*+,-$#.-/
!"#$	0'"1+2'.

	𝑥	100%   (1) 

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛	𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙	 = 342.'/	1+15'	&'()	64(6'1
342.'/	1-.4$4/	1+15'

	𝑥	100%  (2) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
a. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun rancangan pembelajaran dengan mengacu 
pada model Project-Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching at the Right Level 
(TaRL). Perencanaan ini mencakup identifikasi masalah berdasarkan hasil tes awal siswa, yang 
menunjukkan bahwa hanya 32,14% siswa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Tes hasil belajar digunakan sebagai asesmen diagnostik kognitif untuk 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi seni rupa sebelum intervensi 
pembelajaran dilakukan. Tes ini mencakup soal-soal berbasis pemahaman konsep dan 
keterampilan praktik dalam pembuatan simpul seni rupa. Berdasarkan hasil tes tersebut, 
peneliti menentukan strategi yang sesuai untuk membantu siswa meningkatkan pemahaman 
mereka. 

Untuk meningkatkan hasil belajar, dirancang pembelajaran berbasis proyek yang 
disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa. Guru menetapkan proyek pembuatan tiga jenis 
simpul seni rupa, yaitu simpul kepala, simpul tunggal, dan simpul ganda, yang bertujuan 
mengasah kreativitas dan keterampilan motorik siswa. Selain itu, guru mengembangkan 
perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Modul Ajar, 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta rubrik penilaian. Tes hasil belajar juga digunakan 
dalam tahap ini untuk menetapkan indikator keberhasilan pembelajaran pada setiap siklus. 
Dengan demikian, peneliti memastikan bahwa pembelajaran yang dirancang benar-benar 
berorientasi pada kebutuhan siswa.  

Selanjutnya, peneliti menyiapkan instrumen penelitian untuk mengukur efektivitas 
tindakan, meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan pedoman wawancara. 
Lembar observasi dirancang untuk merekam aktivitas siswa dalam memahami materi dan 
berpartisipasi dalam proyek. Sementara itu, wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk 
menggali tantangan serta dampak dari strategi pembelajaran yang diterapkan. Guru juga 
diberikan pelatihan singkat mengenai implementasi TaRL oleh guru pamong, agar dapat 
membimbing siswa berdasarkan tingkat pemahaman mereka. Semua peralatan seperti tali, 
tatakan simpul, dan media pembelajaran lainnya disiapkan oleh tim peneliti guna menunjang 
proses pembelajaran yang interaktif. 

Perencanaan juga mencakup strategi pembagian kelompok berdasarkan hasil asesmen 
awal. Siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori: ‘perlu bimbingan’, ‘cukup mahir’, dan 
‘sangat mahir’, sesuai dengan prinsip TaRL. Masing-masing kategori dibagi menjadi dua 
kelompok yang beranggotakan 4-5 siswa, sehingga total terdapat 6 kelompok. Dalam 
kelompok ini, siswa dengan pemahaman lebih baik diarahkan untuk membantu teman-
temannya yang masih mengalami kesulitan. Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran 
menjadi lebih inklusif dan mampu meningkatkan kolaborasi antar siswa. Peneliti juga 
memastikan bahwa setiap kelompok memiliki akses yang setara terhadap sumber belajar, 
sehingga tidak ada siswa yang tertinggal. 

 
b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran dan pengenalan 
konsep simpul seni rupa melalui demonstrasi. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai 
berbagai jenis simpul serta fungsinya dalam seni maupun kehidupan sehari-hari. Siswa 
diberikan contoh konkret melalui video tutorial dan demonstrasi langsung, sehingga mereka 
dapat memahami teknik pembuatan simpul dengan lebih jelas. Untuk memperkuat 
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pemahaman, guru meminta siswa mencatat langkah-langkah pembuatan dan menjelaskan 
kembali materi kepada anggota sekelompoknya. Selanjutnya, siswa mulai mengerjakan proyek 
pembuatan simpul sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing yang telah 
dikelompokkan oleh guru. Kelompok ‘perlu bimbingan’ mengerjakan proyek pembuatan 
gantungan kunci, kelompok ‘cukup mahir’ mengerjakan proyek pembuatan gelang, dan 
kelompok ‘sangat mahir’ mengerjakan proyek pembuatan hiasan dinding. 

Tes hasil belajar juga dilaksanakan pada tahap ini dalam bentuk soal essay formatif. Tes 
ini bertujuan untuk mengukur perkembangan pemahaman siswa setelah mengikuti 
pembelajaran berbasis proyek dan pendekatan diferensiasi TaRL. Melalui asesmen ini, guru 
dapat menilai apakah siswa mengalami peningkatan pemahaman atau masih memerlukan 
bimbingan tambahan. Siswa mengerjakan soal secara mandiri sebelum mendiskusikan 
jawabannya dalam kelompok. 

Siswa dari kelompok ‘perlu bimbingan’ mendapatkan pendampingan lebih intensif 
melalui demonstrasi berulang dari guru. Mereka juga diperbolehkan mengamati secara 
langsung proses kerja kelompok lain yang lebih mahir sebagai bentuk pembelajaran 
kolaboratif. Kelompok ‘cukup mahir’ didorong untuk mencoba secara mandiri dengan sedikit 
arahan dari guru, sementara kelompok ‘sangat mahir’ diberikan tantangan tambahan untuk 
mengeksplorasi pola simpul yang lebih kompleks. Guru berperan sebagai fasilitator, 
mengamati proses kerja siswa, memberikan umpan balik, serta memastikan seluruh siswa aktif 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Selama proses ini, siswa menunjukkan tingkat 
keterlibatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya yang lebih 
bersifat teoritis.  

Tahap pelaksanaan siklus pertama, siswa diberikan proyek awal berupa pembuatan tiga 
jenis simpul, yaitu simpul kepala, simpul tunggal, dan simpul ganda. Sementara pada siklus 
kedua, siswa mengerjakan proyek pembuatan tiga jenis makrame sesuai dengan pembagian 
kelompok: gantungan kunci untuk kelompok ‘perlu bimbingan’, gelang untuk kelompk ‘cukup 
mahir’, dan hiasan dinding untuk kelompok ‘sangat mahir’.  

Selain mengerjakan proyek secara berkelompok, siswa juga diberikan lembar refleksi 
harian untuk mencatat kendala yang dihadapi serta strategi penyelesaiannya. Setiap akhir sesi, 
guru bersama siswa melasanakan diskusi untuk mengevaluasi berbagai kesulitan yang muncul 
selama proses pembelajaran serta solusi yang berhasil ditemukan. Wawancara singkat dengan 
beberapa siswa juga dilakukan untuk menggali pendapat mereka mengenai model dan 
pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Hasil sementara menunjukkan bahwa siswa merasa 
lebih termotivasi, karena pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata, 
bermakna, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

 
c. Tahap Observasi 

Tahap observasi dilakukan untuk mengamati efektivitas pembelajaran serta respon siswa 
terhadap penerapan model Project-Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching at the 
Right Level (TaRL). Lembar observasi aktivitas siswa digunakan pada tahap ini untuk mencatat 
keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok, ketepatan dalam menyelesaikan proyek, serta 
kemampuan mereka dalam menjelaskan hasil karya. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
siswa yang sebelumnya pasif dalam pembelajaran seni rupa mulai lebih aktif bertanya dan 
berdiskusi. Siswa dari kelompok ‘perlu bimbingan’ yang semula mengalami kesulitan juga 
mulai menunjukkan peningkatan pemahaman, meskipun masih memerlukan bimbingan dari 
guru dan teman sebaya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa pendekatan TaRL sangat 
membantu dalam mengelola kelas yang memiliki tingkat kemampuan beragam. Guru merasa 
lebih mudah dalam mengidentifikasi kebutuhan siswa dan memberikan bimbingan yang lebih 
efektif. Selain itu, data observasi juga menunjukkan bahwa kelompok belajar yang disusun 



Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD Kelas V pada Mata Pelajaran Seni Rupa Menggunakan Model ...  

 

 

58 
	

secara heterogen mendorong terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih kolaboratif. 
Beberapa siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran mulai 
menunjukkan kepercayaan diri yang lebih tinggi setelah mendapatkan bantuan dari teman 
sekelompoknya. 

Data hasil belajar dari siklus pertama menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dibandingkan dengan pra-siklus. Jumlah siswa yang mencapai KKTP meningkat dari 9 siswa 
(32,14%) menjadi 18 siswa (64,29%), dengan rata-rata nilai yang naik dari 48,3 menjadi 77,6. 
Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan, peningkatan 
capaian akademik ini mencerminkan efektivitas intervensi pembelajaran yang diterapkan. 

 
d. Tahap Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi kekuatan dan kelemahan dari tindakan 
yang telah diimplementasikan selama proses pembelajaran. Wawancara digunakan sebagai alat 
evaluasi utama pada tahap ini, dengan melibatkan guru pamong, rekan sejawat PPG, dan siswa. 
Wawancara dengan guru pamong bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas strategi pengajaran 
yang telah diterapkan, sedangkan rekan sejawat PPG memberikan masukan terkait pelaksanaan 
pembelajaran serta potensi perbaikan yang dapat dilakukan kedepannya. Sementara itu, 
wawancara dengan siswa digunakan untuk mengungkapkan pengalaman belajar mereka serta 
tantangan yang masih dihadapi selama mengikuti pembelajaran berbasis proyek dengan 
pendekatan diferensiasi TaRL. 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar seni rupa 
siswa. Pada pra-siklus, hanya 9 dari 28 siswa (32,14%) siswa yang mencapai nilai di atas 
Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Setelah implementasi model PjBL dan 
pendekatan TaRL pada siklus pertama, jumlah siswa yang mencapai KKTP meningkat menjadi 
18 siswa (64,29%), dengan rata-rata nilai kelas naik dari 48,3 menjadi 77,6. Pada siklus kedua, 
persentase siswa yang memenuhi KKTP mencapai 100%, dengan rata-rata nilai kelas 
meningkat menjadi 86,3. Diskusi kelompok yang difasilitasi melalui pendekatan TaRL terbukti 
membantu siswa untuk saling belajar dan memahami konsep seni rupa secara lebih mendalam. 
Selain itu, penggunaan proyek berbasis seni mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif, 
sehingga mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa kombinasi PjBL dan pendekatan TaRL efektif dalam mengakomodasi 
kebutuhan belajar yang beragam dan meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan. 

 
Pembahasan  

Peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan dari pra-siklus hingga siklus kedua 
menunjukkan bahwa strategi Project-Based Learning (PjBL) dan Teaching at the Right Level 
(TaRL) berhasil mengatasi permasalahan yang sebelumnya dihadapi dalam pembelajaran seni 
rupa. Salah satu kekuatan utama dari pendekatan ini adalah kemampuannya dalam 
mengintegrasikan teori dengan praktik melalui proyek-proyek yang relevan dan kontekstual. 
Dalam konteks ini, siswa diajak untuk membuat berbagai simpul seni rupa -seperti simpul 
kepala, simpul tunggal, dan simpul ganda- yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 
mereka, tetapi juga membangun rasa percaya diri dalam berkarya. 

Pendekatan TaRL memainkan peran penting dalam keberhasilan ini dengan memastikan 
bahwa setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuan 
mereka. Guru secara aktif mengelompokkan siswa berdasarkan hasil assessment awal, 
memberikan bimbingan yang lebih personal, serta menciptakan lingkungan belajar yang 
kolaboratif. Siswa dengan kemampuan tinggi diberikan kesempatan untuk berperan sebagai 
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mentor bagi teman-temannya, yang tidak hanya membantu proses belajar siswa lain, tetapi juga 
memperkuat pemahaman mereka sendiri melalui proses mengajar. 

Hasil belajar siswa pada tahap pra-siklus, sebelum diterapkan model Learning PjBL dan 
pendekatan TaRL, diukur melalui asesmen awal dan disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Pra-Siklus 

Keterangan Jumlah rata-rata 

Tuntas 9 siswa 72.66 

Tidak Tuntas 19 siswa 36.73 

Pada asesmen awal, terlihat bahwa dari total 28 siswa, hanya 9 siswa (32,14%) yang 
berhasil mencapai nilai tuntas, dengan rata-rata nilai 72,67. Sebaliknya, sebanyak 19 siswa 
(67,86%) belum mencapai ketuntasan, dengan rata-rata nilai yang jauh lebih rendah, yaitu 
36,74. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi sebelum dilakukannya intervensi pembelajaran. Rendahnya hasil belajar ini 
kemungkinan besar disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang relevan dan belum 
mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
pembelajaran yang tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga mampu 
memotivasi mereka untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Menanggapi kondisi tersebut, 
pada siklus pertama, pembelajaran seni rupa dilaksanakan dengan menerapkan model Project-
Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL), yang dievaluasi 
melalui asesmen formatif. Hasil pembelajaran siklus pertama seni rupa dapat dilihat pada Tabel 
2. 

 
Tabel 2. Hasil Belajar Siklus Pertama 

Keterangan Jumlah rata-rata 

Tuntas 18 siswa 85.11 

Tidak Tuntas 11 siswa 64.23 
 
Pada siklus pertama, terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa. 

Jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 18 orang (64,29%) dengan rata-rata nilai 85,11. 
Meskipun demikian, masih ada 11 siswa (35,71%) yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKTP) dengan rata-rata nilai sebesar 64,2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching 
at the Right Level (TaRL) mulai memberikan dampak positif. Walaupun demikian, 
keberhasilan ini belum sepenuhnya merata sehingga diperlukan perbaikan dan penguatan 
strategi pada siklus berikutnya. 

Pada siklus pertama, meskipun terjadi peningkatan hasil belajar, masih terdapat sejumlah 
siswa yang belum mencapai KKTP. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan siswa 
tertentu dalam proses pembelajaran dan kurangnya pengalaman praktis sebelumnya. Dengan 
menyempurnakan strategi pada siklus kedua, terutama dengan menambah variasi proyek dan 
meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, hambatan-hambatan ini berhasil diatasi. 
Selanjutnya dilakukan siklus kedua pembelajaran seni rupa dengan menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dinilai 
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melalui asesmen formatif. Hasil pembelajaran siklus kedua seni rupa dapat dilihat pada Tabel 
3. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siklus Kedua 

Keterangan Jumlah rata-rata 

Tuntas 28 siswa 86.32 

Tidak Tuntas -  - 

Pada siklus kedua, hasil belajar siswa menunjukkan peningkatan yang sangat baik. 
Sebanyak 28 siswa (100%) telah mencapai nilai tuntas dengan rata-rata nilai meningkat 
menjadi 86,32. Tidak ada lagi siswa yang berada di kategori tidak tuntas, menandakan bahwa 
intervensi yang dilakukan berhasil secara menyeluruh. Capaian ini mencerminkan efektivitas 
kombinasi Project-Based Learning (PjBL) dan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 
dalam mengakomodasi kebutuhan belajar siswa dengan tingkat kemampuan yang beragam. 
Selain itu, keberhasilan ini juga menunjukkan bahwa siswa semakin termotivasi untuk belajar 
melalui pendekatan pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan relevan dengan kehidupan 
sehari-hari mereka.  Peningkatan hasil belajar dari fase pra-siklus, siklus pertama hingga siklus 
kedua mencerminkan adanya proses perbaikan yang berkelanjutan. Visualisasi peningkatan 
hasil belajar pada ketiga fase tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Grafik Pencapaian Target KKTP Pra Siklus- Siklus 1-Siklus 2 

 
Grafik pada Gambar 3 menunjukkan perkembangan hasil belajar siswa pada tiga 

tahapan: asesmen awal (pra-siklus), siklus 1, dan siklus II. Pada asesmen awal, jumlah siswa 
yang mencapai ketuntasan sangat rendah dibandingkan dengan yang tidak tuntas. Peningkatan 
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mulai terlihat pada siklus 1, di mana jumlah siswa tuntas meningkat secara signifikan, 
meskipun masih ada sebagian siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Pada siklus II, seluruh siswa berhasil mencapai ketuntasan dengan nilai 
rata-rata yang terus meningkat, menandakan efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan 
secara bertahap dan adaptif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa 
secara kuantitatif, tetapi juga memperlihatkan transformasi dari distribusi nilai yang tidak 
merata menjadi seragam. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam merancang metode 
pembelajaran yang relevan dan terfokus pada kebutuhan siswa (Febriya et al., 2023). Dengan 
demikian, grafik ini menjadi bukti visual yang kuat tentang pentingnya intervensi pedagogis 
berbasis bukti untuk mendorong kemauan belajar siswa. 

Model Project-Based Learning (PjBL) sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran 
seni rupa, khususnya di kelas V SD, karena mampu mengintegrasikan teori dan praktik secara 
langsung (Widiastutik et al., 2023). Seni rupa merupakan mata pelajaran yang menuntut 
kreativitas dan keterampilan motorik, sehingga PjBL memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengembangkan ide mereka melalui proyek-proyek nyata. Dengan melibatkan siswa dalam 
pembuatan karya seperti menggambar, melukis, atau membuat simpul seni, mereka dapat 
belajar sambil berkreasi, yang membuat pembelajaran lebih bermakna. Selain itu, model ini 
mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dalam kelompok, yang penting untuk 
membangun kemampuan sosial mereka (Putri et al., 2021). PjBL juga memberikan pengalaman 
belajar yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang membantu siswa memahami 
pentingnya seni rupa dalam konteks nyata (Suwarto et al., 2022). Misalnya, proyek pembuatan 
simpul seni dapat diterapkan untuk membuat aksesori atau hiasan rumah, sehingga siswa 
melihat nilai praktis dari apa yang mereka pelajari. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 
memahami teori tetapi juga mengembangkan keterampilan yang dapat mereka gunakan di luar 
kelas. Selain itu, integrasi teknologi dalam PjBL, seperti penggunaan video tutorial melalui 
platform YouTube, membantu siswa memahami langkah-langkah pembuatan karya secara 
lebih visual dan mendetail (Mufit & Fitri, 2022). 

Siswa kelas V SD memiliki tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
siswa di tingkat yang lebih rendah, sehingga mereka dapat mengambil tanggung jawab dalam 
menyelesaikan proyek-proyek yang lebih kompleks. Dengan model PjBL, siswa diberi 
kebebasan untuk mengeksplorasi ide mereka, yang memperkuat rasa percaya diri dan 
kemampuan mereka dalam mengambil keputusan. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
memberikan arahan dan umpan balik, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri tetapi 
tetap terarah (Herta et al., 2024). Proses ini membantu siswa mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis dan memecahkan masalah. Salah satu keunggulan utama PjBL adalah 
fleksibilitasnya untuk diadaptasi sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. 
Dalam konteks seni rupa, guru dapat merancang proyek yang sesuai dengan tema atau topik 
tertentu, seperti seni tradisional atau modern. Dengan pendekatan ini, siswa dapat mempelajari 
seni rupa dari berbagai perspektif budaya, yang memperkaya pemahaman mereka tentang 
keberagaman (Destrinelli et al., 2020). Selain itu, fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk 
mengakomodasi berbagai tingkat kemampuan siswa dalam satu kelas, menjadikan 
pembelajaran lebih inklusif. 

Model Project-Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang sangat 
fleksibel dan relevan untuk diterapkan di berbagai tingkat pendidikan dan mata pelajaran 
(Hikmah et al., 2023). Dengan berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, PjBL memungkinkan siswa belajar melalui 
pengalaman langsung dan pemecahan masalah nyata. Pendekatan ini tidak hanya membekali 
siswa dengan pemahaman konseptual yang mendalam, tetapi juga memberikan ruang untuk 
eksplorasi lintas disiplin ilmu, dari sains hingga seni, serta berbagai konteks lokal dan global. 
Kelebihan utama PjBL adalah kemampuannya untuk diadaptasi sesuai dengan kebutuhan siswa 
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dan tujuan pembelajaran, menjadikannya model yang tepat untuk mendukung pembelajaran 
yang bermakna dan relevan di tingkat sekolah dasar, menengah, maupun perguruan tinggi 
(Irfana et al., 2022; Ridlo et al., 2020).  

Implementasi PjBL juga mendorong keterlibatan siswa secara aktif, menjadikan 
pembelajaran lebih menarik dan bermakna di semua mata pelajaran, mulai dari matematika, 
ilmu sosial, seni, hingga pendidikan karakter (Palieraki & Koutrouba, 2022; Shin, 2018). Dari 
sisi motivasi, PjBL membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menantang bagi siswa. 
Ketika siswa melihat hasil dari usaha mereka dalam bentuk karya seni yang nyata, mereka 
merasa lebih dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. Proyek-proyek seni juga memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengekspresikan diri mereka, yang penting untuk 
perkembangan emosional mereka (Pratiwi et al., 2018). Dengan kata lain, PjBL tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar akademik tetapi juga memberikan dampak positif pada aspek 
afektif siswa. Oleh karena itu, penerapan PjBL dalam pembelajaran seni rupa di kelas 5 SD 
sangat relevan dan efektif untuk membangun kemampuan siswa secara holistik. 

Efektivitas pendekatan TaRL juga didukung oleh pemanfaatan alat peraga yang tepat 
dan inovatif. Guru memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi untuk menunjukkan 
demonstrasi teknik membuat simpul, yang membantu siswa memahami langkah-langkah 
dengan lebih jelas (Rafidah et al., 2024). Pendekatan ini menghilangkan kesenjangan dalam 
pemahaman siswa dan memungkinkan mereka belajar secara mandiri di luar kelas. Model 
PjBL sebagai bagian dari strategi pembelajaran, tidak hanya meningkatkan hasil belajar tetapi 
juga membangun keterampilan abad ke-21 pada siswa (Wahyuni et al., 2023). Keterampilan 
seperti kerja tim, komunikasi, dan pemecahan masalah menjadi bagian integral dari proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari cara siswa berkolaborasi dalam kelompok untuk 
menyelesaikan proyek, berbagi ide, dan saling membantu untuk mencapai tujuan bersama. 

Berdasarkan perspektif guru, model PjBL dan pendekatan TaRL memberikan tantangan 
baru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Guru 
dilatih untuk lebih peka terhadap kebutuhan siswa dan mampu mengubah pendekatan 
pembelajaran mereka agar lebih relevan. Hal ini menciptakan peluang untuk terus 
mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif di masa depan. Secara keseluruhan, 
penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi PjBL dan TaRL merupakan pendekatan yang 
sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini 
tidak hanya berkontribusi pada aspek akademik tetapi juga memberikan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian, pendekatan ini layak diadopsi secara lebih 
luas dalam konteks pembelajaran seni rupa dan mata pelajaran lainnya. 

 
 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dikombinasikan 
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar seni rupa siswa Sekolah Dasar. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki hasil 
belajar siswa, tetapi juga meningkatkan minat, keterlibatan, dan kemampuan mereka dalam 
mengeksplorasi simpul. Guru dianjurkan untuk terus menyesuaikan strategi pembelajaran 
inovatif yang memadukan pengelolaan proyek dengan pendekatan yang berpusat pada 
kebutuhan individu siswa. Dengan demikian, pembelajaran seni rupa dapat menjadi lebih 
bermakna dan relevan bagi siswa di masa depan. 
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